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UJI DIAGNOSTIK  PEMERIKSAAN IMUNOSEROLOGI IgM 

ANTI SALMONELLA METODE IMBI DAN RAPID TEST TERHADAP BAKU 

EMAS KULTUR Salmonella typhi  PADA PENDERITA TERSANGKA 

DEMAM TIFOID 
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 Pembimbing II : Penny S M., dr., Sp.PK., M.Kes 

 

 Demam tifoid masih merupakan masalah kesehatan dunia, terutama di 

negara yang sedang  berkembang. Manifestasi klinik demam tifoid tidak spesifik 

sehingga diagnosis demam tifoid berdasarkan gejala klinik sulit, maka dibutuhkan 

sarana penunjang diagnosis yang cepat dan tepat. Beberapa pemeriksaan serologis 

yang dapat digunakan sebagai pemeriksaan penunjang diagnosis demam tifoid 

antara lain tes Widal, IgM anti Salmonella metode IMBI, dan rapid test. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi nilai diagnostik IgM anti Salmonella 

metode IMBI dan rapid test sebagai pemeriksaan laboratorium penunjang 

diagnostik demam tifoid. 

 Penelitian ini bersifat retrospektif dengan metode deskriptif analitik dan 

rancangan cross sectional terhadap data sekunder hasil pemeriksaan IgM anti 

Salmonella metode IMBI, IgM anti Salmonella typhi Rapid Test dan kultur darah 

sebagai baku emas pada pasien tersangka demam tifoid di R.S Immanuel Bandung 

periode Februari-Juli 2010. Analisis data menggunakan chi-square McNemar.  

 Sensitivitas dan spesifisitas IgM anti Salmonella metode IMBI sebesar 

100% dan 53,7%(p=0,000). Sedangkan IgM anti Salmonella metode rapid test 

memiliki sensitivitas sebesar 72,7% dan spesifisitas sebesar 65,9%(p=0,013).  

IgM anti Salmonella metode IMBI lebih sensitif daripada rapid test. 

Sedangkan spesifisitas kedua pemeriksaan tidak jauh berbeda. 

 

Kata Kunci: IgM anti Salmonella metode IMBI, rapid test, demam tifoid 
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ABSTRACT 

 

 

DIAGNOSTIC TEST OF IgM ANTI SALMONELLA IMMUNOSEROLOGY BY 

IGM ANTI SALMONELLA IN IMBI METHOD AND RAPID TEST METHOD 

TOWARDS GOLD STANDARD Salmonella typhi CULTURE FROM 

SUSPECTED-TYPHOID FEVER PATIENT   

 

 

Gabby Ardani L, 2010. 1
st
 Supervisor : Indahwaty, dr., Sp.PK, M.Kes 

.  2
nd 

Supervisor: Penny S M, dr., Sp.PK, M.Kes 

 

 

      Typhoid fever remains a global health issue especially in developing 

countries. Clinical manifestation of typhoid fever are not specific. Due to the lack 

of spesific symptomps, the clinical diagnosis is dificult. Therefore it needs a fast 

laboratory testing to diagnosed typhoid fever. Some serologic examination is 

Widal, IgM anti Salmonella in IMBI and rapid test method.  The aim of the study 

is to evaluate IgM anti Salmonella in IgM anti Salmonella in IMBI and rapid test 

method.  

     Thisis retrospective study with descriptive analitic method and cross sectional 

design to the result of IgM anti Salmonella in IMBI, rapid test, and blood culture 

examination as a gold standard from typhoid fever-suspected patient. Observation 

was on Immanuel Hospital on February-Juli 2010 period. Data analitic using chi-

square McNemar.  

     The analitic result showing IgM anti Salmonella in IMBI method has 100% in 

sensitivity and 53,7% in spesificity(p=0,000). IgM anti Selmonella in rapid test 

method has 72,7% in sensitivity and 65,9% in specificity(p=0,013). 

     We can conclude that IgM anti Salmonella in IMBI method is more sensitive 

than IgM anti Salmonella in rapid test method, but both of their specificity are not 

much different. 

 

Keywords: IgM anti Salmonella in IMBI method  , rapid test method, typhoid 

fever 
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